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METODE PENELITIAN

3.1. Ruang Lingkup Penelitian

1. RuangLingkup IImu
Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilfaumasi sosial.

2. Ruang Lingkup Tempat
Tempat yang digunakan untuk penelitian ini beraidaildhyah Mejasem
Barat yang terdapat 8 apotek. Berdasarkan kriyemmg sudah ditentukan,
diperoleh 5 apotek yang digunakan untuk sampel lp@anmedi wilayah
Mejasem Barat yaitu Apotek 24 Jam Mejasem, Apot&dd,KApotek
Palaraya, Apotek Sumber Alam, dan Apotek 28.

3. Ruang Lingkup Waktu
Waktu yang digunakan peneliti untuk mengumpulkana dasponden pada

bulan September 2025— Januari 2026.

3.2. Rancangan dan Jenis Pendlitian
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitiakrgeg kuantitatif.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yangibaha mendeskripsikan dan
menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi dabungan yang ada,
pendapat yang berkembang, proses yang sedangdsend; akibat atau efek
yang terjadi, atau tentang kecenderungan yang bemgidangsung (Linarwati,
et, al, 2016). Penelitian ini menggunakan alat kuesionéuk mengumpulkan

data yang berisi 10 pertanyaan tentang penggunaarpenyimpanan salep
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mata. Teknik pengumpulan data dengan teknik tetsdbpat membantu
peneliti untuk mengumpulkan data mengenai tingkagetahuan TVF tentang
penggunaan salep mata yang baik dan benar untukgurasmgi kesalahan

dalam pelayanan salep mata.

3.3. Populasi dan Sampel
1. Populas
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abjek atau
subyek yang mempunyai kuantitas dan karakterisdktemntu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemnd ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi yang digan adalah Tenaga
Vokasi Farmasi (TVF) di 8 apotek wilayah Mejasemgalituju sebagai
sampel penelitian.
2. Sampe
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktenaikg dimiliki
oleh populasi (Sugiyono, 2016). Sampel pada péselini memiliki
kriteria yang sudah ditentukan oleh peneliti, yaitpotek yang di wilayah
Mejasem Barat.Purposif samplingadalah pengambilan sampel yang
dilakukan dengan mengambil orang-orang yang terpilieh peneliti
menurut ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh samptel (Febriyanti, 2023).
3.4. Variabel Pendlitian
Variabel penelitian adalah suatu obyek yang dapamati oleh
seseorang atau peneliti untuk disimpulkan hasili ge@ngamatan yang

dilakukan (Sugiyono, 2016). Variabel pada pendlitini adalah untuk
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mengetahui tingkat pengetahuan Tenaga Vokasi Fadnaslayah Mejasem
Barat terhadap penggunaan salep mata.
3.5. Definisi Operasional

Definisi yang didasarkan pada karakteristik yangatlaliamati dari
suatu konsep atau variabel yang diteliti, sehinggamungkinkan peneliti
untuk melakukan observasi atau pengukuran secaretterhadap objek atau
fenomena yang diteliti (Nursalam, 2020). Definigieaasional yang terkait
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel Definisi operasional Indikator Alat ukur k&a
Penggunaan danPenggunaan danPenggunaan Kuesioner Ordinal
penyimpanan penyimpanan salepdan pilihan
salep mata mata merupakan penyimpanan ganda

kewajiban  seorang salep mata

petugas farmasi untukseperti, suhu,

menyampaikan cara pakai, dan

informasi kepada cara
pasien agar dapatpenyimpanan.
digunakan secara
maksimal
Kriteria responden Responden yanBengetahuan Kuesioner Nominal:
bekerja di Apotek di seorang TFV ) (Laki-laki
Wilayah  Mejasem. dapat Identitas  gan
Meliputi usia, jenis dipengaruhi responden perempuan)
kelamin, lama bekerja dari Umur, ]
dibidang farmasi lama bekerja, Rasio:
dan jenis Umur (20
kelamin. tahun- 25

tahun dan 26

tahun- 30
tahun)
Lama
bekerja (<1
tahun, 1
tahun, dan

>1 tahun)
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Lanjutan Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel Definisi operasional Indikator Alat ukur kaa
Tingkat Pengetahuan seorandenaga Vokasi Kuesioner Ordinal:
pegetahuan Tenaga Vokasi Farmasi di <56%
peyimpanan dan Farmasi di Wilayah Wilayah Kurang,
penggunaan salepMejasem  terhadap Mejasem 56%- 75%
mata penggunaan salep Cukup,
mata 76%-
100% Baik

3.6. Jenisdan Sumber Data
1. JenisData
Data adalah bentuk jamak dari datum. Data merupkiarpulan
fakta atau angka atau segala sesuatu yang dagataljp kebenarannya
sehingga dapat digunakan sebagai dasar menarik lsesimpulan. Tidak
semua angka dapat disebut data statistik. Angkat dgebut data statistik
apabila dapat menunjukkan suatu ciri dari suatieltean yang bersifat
agregatif, serta mencerminkan suatu kegiatan lapateytentu (Pratikno,
et. al.,2022). Pada penelitian ini peneliti melakukan obsgrkepada TVF
di wilayah Mejasem melalui kuesioner yang berisadata TVF yang
berkenan menjadi objek penelitian.
2. Sumber Data
Sumber data untuk penelitian ini menggunakan suchdg@rprimer.
Sumber data primer merupakan sumber data yang otipersecara
langsung dengan cara observasi. Data primer mekawarformasi yang
paling relevan dan akurat (Sulurgf, al., 2024). Peneliti menggunakan

teknik observasi kepada TVF di apotek wilayah Mefas untuk
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mengetahui jumlah responden yang akan digunakdain3el, peneliti ini
juga menggunakan alat kuesioner untuk mendapatki@nrdsponden dan
juga berisi pertanyaan tentang penggunaan danmpeayian salep mata.
Teknik pengumpulan data dengan teknik tersebuttdapanbantu
peneliti untuk mengumpulkan data mengenai tinglatgetahuan TVF
tentang penggunaan dan penyimpanan salep matabgkglan benar
untuk mengurangi kesalahan dalam pelayanan salep maapun teknik
pengumpulan data yang dilakukan pada penelitiamiantaranya :

a. Mengunjungi apotek di wilayah Mejasem yang bersethiajadi objek
penelitian.

b. Meminta ijin kepada Apoteker Penanggung Jawab (Al 3potek
yang dituju untuk meminta seorang TVF berkenan awrgampel
penelitian.

c. Memberikan kuesioner kepada responden untuk mebgdata dan
menjawab pertanyaan mengenai salep mata. Kemudiamg hasil
data yang didapagcoringnyaadalah jika jawaban benar diberi nilai 1
dan jawaban salah diberi nilai O.

d. Memberikan kesimpulan mengenai presentase tinggaggiahuan

TVF mengenai penggunaan dan penyimpanan salep mata.

3.7 Validitasdan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Uji validitas adalah proses atau instrumen dalaneligan yang di

lakukan untuk menguiji apakah penelitian dapat thkan valid. Jika nilai
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korelasi yang diperoleh memenuhi batas yang teléntdkan, maka
instrumen tersebut dianggap valid dan layak dipatailam proses
pengumpulan data. Uji validitas memakai metode lksreantar skor
dimana setiap butir pernyataan kuesioner dengan t&kal kuesioner
(Dewi, 2018).

Uji validitas dihitung dengan menggunakan bantuamputer
Statistic Package for Sosial Scierf&®SS) versi 22. Uji validitas dilakukan
dengan melihat korelasi antar butir indikator dengaenggunakan
koefisien korelasi biasa. Untuk menguiji validitastrumen, kuesioner diuji
coba kepada 30 orang responden. Pengujian dilakudangan
menggunakan rumus koreld&garson(korelasiproduct mommeint

Rumus korelagpearsonadalah sebagai berikut:

r= (rxy - >x>y)
VInyxz - OX)AINYY? - Cy)?]

Tabel 3.2 Hasil uji validitas

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
Pernyataan 1 0.567 0.361 Valid
Pernyataan 2 0.497 0.361 Valid

Lanjutan Tabel 3.3 Hasil uji validitas

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
Pernyataan 3 0.593 0.361 Valid
Pernyataan 4 0.335 0.361 Tidak Valid
Pernyataan 5 0.521 0.361 Valid

Pernyataan 6 0.621 0.361 Valid
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Pernyataan 7 0.726 0.361 Valid
Pernyataan 8 0.646 0.361 Valid
Pernyataan 9 0.314 0.361 Tidak Valid
Pernyataan 10 -0.073 0.361 Tidak Valid
Pernyataan 11 0.571 0.361 Valid
Pernyataan 12 0.234 0.361 Tidak Valid
Pernyataan 13 0.567 0.361 Valid
Pernyataan 14 0.526 0.361 Valid

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan sebelumenyebar
kuesioner ke responden yang dituju. Dengan mer§ujesponden diluar
responden asli. Hasil yang didapat dari 14 pertamyi0 pertanyaan yang
valid. Setiap pernyataan menghasilkg@arson correlatiohRhitung yang
lebih besar dari Rtabel dengan nilai rhitung tggin0.726 dan terendah
0.497. Nilai rhitung yang kurang dari 0.361 dinyata tidak valid.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah metode untuk mengukur skjmana alat ukur
atau kuesioner dapat memberikan hasil yang baiklmelua pendekatan
umum yaitu yaituest-cutest reliabilitydaninternal consistency. Internal
consistencygering diukur menggunakan metddenbach’s Alphadengan
nilai reliabilitas berkisar antara 0-1 (Chalimauisd, 2025).

Sementara itu, pendekataest-retest atau pengukuran ulang
dilakukan ketika peneliti menerapkan tes pada shyg®y sama dalam

waktu berbeda (Forestet. al, 2024). Dengan rumus sebagai berikut:
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Tabel 3.3. Hasil uji reliabilitas
Reliability Statistic

Cronbach’s Alpha N of Items
.703 14

Hasil pengujian reliabilitasronbach alphamenghasilkan 0,703

lebih besar dari 0,60. Hal ini dinyatakan bahwa isempertanyaan teruji
sudah reliabel.
3.8 Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan menggunal&atistic Package for
Sosial Science(SPSS) versi 22 dengan utatistic descriptif untuk
mengubah nilai data mentataf datg sehingga dapat menjadi informasi
yang dapat kita simpulkan. Data diambil dari pesud@naga Vokasi
Farmasi yang mengisi kuesioner. Sehingga penedipatli mengetahui
tingkat pengetahuan TVF dalam segi umur, jeniarkel, dan lama bekerja
di apotek.
2. AnalisisData
Penelitian ini menggunakan metode analisis datakrighéis
kuantitatif. Analisis ini digunakan untuk mempedngkan tingkat
pengetahuan TVF terhadap penggunaan salep mata.
Skor yang diberikan:
Benar =1 poin

Salah =0 poin
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Hasil keseluruhan mendapatkan
<56% = Kurang
50%- 75% = Cukup

76%- 100% = Baik ( Nursalam, 2016)

3.9 Etika Pendlitian

Menurut Notoatmodjo (2018), penulis menekankan padsalah etika

dalam melakukan penelitian ini, antara lain:

1.

2.

Persetujuaniriformed conset

Prinsip yang harus diikuti sebelum mengumpulkana datau
mewawancarai subjek adalah meminta izin terlebihublla Sebelum
melakukan penelitian, peneliti memberikan lembasgjuan ihformed
consent pada responden yang diteliti dan responden metangani
setelah membaca dan memahami isi formulir persamtugerta setuju untuk
berpartisipasi dalam kegiatan penelitian. Pernyatadormed consent
peneliti menjelaskan manfaat penelitian, penelnjalaskan kemungkinan
risiko dan ketidaknyamanan yang mungkin ditimbulkaeneliti tidak
memaksa responden yang menolak untuk diperiksa, ndamghormati
pilihan responden. Responden memiliki kebebasarku@rpartisipasi atau
memilih keluar, dan jaminan anonimitas dan kera@asi
Tanpa NamaAnonymity

Etika penelitian yang harus dijalankan oleh penatialah prinsip
anoniymity Prinsip ini dilaksanakan dengan tidak mencantumkama

responden dalam hasil penelitian, tetapi respomii®mta untuk mengisi
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huruf depan namanya dan semua kuesioner yanghdingia diberi nomor
kode, yang tidak dapat digunakan untuk mengetatentitas responden
untuk mengidentifikasi. Jika penelitian dipublikaglak ada identifikasi
terkait dengan responden yang dipublikasikan. Peoman penelitian
untuk menjaga kerahasiaan pada lembar yang desi msponden tidak
mencantumkan nama penulis, hanya inisial saja.
. KerahasiaanGonfidentiality

Prinsip ini diwujudkan dengan tidak mengungkapldentitas dan
data atau informasi apa pun yang terkait denggporeten kepada orang
lain. Peneliti menyimpan data di lokasi yang aman tidak akan dibaca
oleh orang lain. Setelah menyelesaikan penelipangliti memusnahkan
semua informasi. Penerapan penelitian menjaga @m&ekan data pribadi

responden atau data lain yang dianggap rahasiaedpbnden.



